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Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan perangkat pembelajaran fisika berbasis kegiatan 

outbond untuk pencapaian kompetensi sesuai tuntutan Kurikulum 2013. Selain itu, untuk mengetahui 

kualitas perangkat pembelajaran hasil pengembangan serta mengetahui peningkatan penguasaan materi 

gerak melingkar, capaian sikap kerjasama, motivasi berprestasi, dan keterampilan. Penelitian ini 

merupakan penelitian pengembangan dengan 4D Models. Pada tahap Define, merencanakan perangkat 

pembelajaran gerak melingkar dengan kegiatan outbond. Pada tahap Design, merancang produk 

perangkat pembelajaran berupa RPP dan LKPD. Pada tahap Develop, validasi draft produk oleh validator 

ahli − revisi, uji coba pembelajaran 1 − revisi, dan uji coba pembelajaran 2 − revisi. Pada tahap 

Desiminate, penyebarluasan perangkat pembelajaran hasil pengembangan. Subjek penelitian adalah siswa 

kelas X MIPA2 MAN Yogyakarta II. Instrumen penelitian berupa tes, angket, dan lembar observasi. Data 

dianalisis secara kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan penguasaan 

materi gerak melingkar peserta didik dalam kategori sedang. Capaian dengan kriteria sangat baik, baik, 

dan cukup baik pada aspek kerjasama (56%, 33%, dan 11%), motivasi berprestasi (22%, 59%, dan 19%), 

dan kreativitas (33%, 52%, dan 15%) dari keseluruhan peserta didik. 
 

Kata kunci: perangkat pembelajaran, outbond, mata pelajaran fisika SMA 

 

Abstract 
 

This research aims to produce a physics learning device based on outbound activities for the 

achievement competency in accordance with the Curriculum 2013 and to determine the quality of 

learning device development results, determine the increase mastery of circular motion, the achievements 

of cooperation attitude, the achievement motivation, and skills. This research include in 4D models 

development research Define stage, plan the learning device with a circular motion based outbound 

activities. Design stage, design product learning device in the form of RPP and LKPD. Develop stage, 

validation draft product by expert validator − revision, 1 revision learning trial, and the trial of learning 

2 − revision. Disseminate stage: the dissemination of the results of the development of learning tools. The 

subjects were students of class X MIPA2 MAN Yogyakarta II. The research instrument is a test, 

questionnaire, and observation sheet. Data were analyzed qualitatively and quantitatively. The results 

showed that the enhancement student mastery of the material in the medium category. The achievement 

cooperation attitude, achievement motivation, and creativity of the students in the very good category 

(56%, 22%, and 33%), good (33%, 59%, and 52%), and fairly good (11%, 19%, and 15%) of all 

learners. 

 

 

PENDAHULUAN 

Hasil studi PISA (Program for Interna-

tional Student Assessment), yaitu studi yang 

memfokuskan pada literasi bacaan, matemati-

ka, dan IPA, menunjukkan peringkat Indone-

sia baru bisa menduduki 10 besar terbawah 
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dari 65 negara. Hasil studi TIMSS (Trends in 

International Mathematics and Science Study) 

menunjukkan bahwa peserta didik Indonesia 

berada pada ranking amat rendah dalam ke-

mampuan: (1) memahami informasi yang 

kompleks; (2) teori, analisis, dan pemecahan 

masalah; (3) pemakaian alat, prosedur, dan 

pemecahan masalah; dan (4) melakukan in-

vestigasi (Kementerian Pendidikan dan Kebu-

dayaan 2012). Oleh karena itu, maka kualitas 

pendidikan di Indonesia harus ditingkatkan. 

Peningkatan kualitas pendidikan antara 

lain dengan meningkatkan kualitas pembela-

jaran. Hal tersebut ditindaklanjuti dalam pe-

ngembangan Kurikulum 2013. Pelaksanaan 

Kurikulum 2013, pembelajaran IPA dan fisika 

di semua tingkat pendidikan menekankan 

penggunaan pendekatan saintifik. Melalui 

pendekatan tersebut diharapkan peserta didik 

akan aktif menemukan pengetahuan, menda-

patkan keterampilan, dan sikap spiritual, serta 

sikap sosial. Hal tersebut tercantum dalam 

Kompetensi Inti Kurikulum 2013. 

Salah satu tujuan pembelajaran fisika di 

Sekolah Menengah Atas (SMA) adalah agar 

peserta didik memiliki kemampuan mengua-

sai konsep dan prinsip fisika serta mempunyai 

keterampilan mengembangkan pengetahuan 

dan sikap percaya diri sebagai bekal untuk 

melanjutkan pendidikan pada jenjang yang le-

bih tinggi serta mengembangkan ilmu penge-

tahuan dan teknologi (Depdiknas 2006). Me-

lalui mata pelajaran fisika, diharapkan dapat 

menumbuhkan kemampuan berpikir peserta 

didik yang berguna untuk memecahkan masa-

lah dalam kehidupan sehari-hari. 

Sesuai dengan materi pelajaran fisika 

adalah alam beserta isinya, antara lain berupa 

fenomena alam yang meliputi penyebab, 

proses, dan dampaknya/penerapannya, maka 

sumber belajar fisika adalah lingkungan alam 

di sekitar peserta didik. Karakteristik fisika 

yang meliputi proses dan produk juga perlu 

dipertimbangkan dalam pembelajaran fisika. 

Oleh karena itu, maka pembelajaran dengan 

kegiatan outbound merupakan pembelajaran 

yang tepat untuk pembelajaran fisika. 

Pembelajaran berbasis outbound, selain 

dapat menjadikan peserta didik lebih dekat 

dengan alam, juga merupakan experimental 

learning yang menanamkan pengalaman-

pengalaman belajar peserta didik selama pro-

ses pembelajaran. Pembelajaran di luar ruang 

akan membawa peserta didik dapat berinte-

grasi dengan alam. Alam akan membuka ca-

krawala pandang lebih luas. Kegiatan ini juga 

diharapkan dapat menjalin keselarasan antara 

materi pembelajaran dengan alam sekitar (Pe-

ni Susapti 2010). 

Melalui pembelajaran berbasis out-

bound diharapkan peserta didik dapat meraih 

banyak kompetensi seperti yang tertuang da-

lam Kompetensi Inti Kurikulum 2013. Berda-

sarkan pertimbangan tersebut, maka perlu di-

kembangkan perangkat pembelajaran fisika 

berbasis outbound untuk mencapai kompeten-

si sosial, pengetahuan, dan keterampilan. 

 

METODE PENELITIAN 

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode pe-

nelitian research and development (penelitian 

dan pengembangan) dengan model penelitian 

yang dikembangkan adalah 4D Models. Me-

nurut Sivasailam Thiagarajan (1974:5), 4D 

Models terdiri dari tahap pendefinisian (De-

fine), perancangan (Design), pengembangan 

(Develop), dan diseminasi (Disseminate) yang 

dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Tahap Pendefinisian (Define) 

a. Analisis awal 

Analisis awal bertujuan untuk menetap-

kan masalah dasar yang dihadapi dalam 

pembelajaran fisika di SMA meliputi 

kurikulum dan permasalahan lapangan 

sehingga dibutuhkan pengembangan pe-

rangkat pembelajaran. 

b. Analisis peserta didik 

Analisis peserta didik yaitu analisis ten-

tang karakteristik peserta didik yang 
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meliputi kemampuan dan tingkat per-

kembangan kognitif. 

c. Analisis tugas 

Analisis tugas yaitu kumpulan prosedur 

untuk menentukan isi dalam rencana 

pembelajaran dengan merinci tugas isi 

materi ajar secara garis besar dari Kom-

petensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar 

(KD) yang sesuai dengan Kurikulum 

2013. Adapun materi pokok yang akan 

dikembangkan dalam perangkat pembe-

lajaran berbasis outbound adalah gerak 

melingkar. 

d. Analisis konsep 

Analisis konsep merupakan identifikasi 

konsep-konsep utama yang akan diajar-

kan dan menyusun secara sistematis dan 

merinci konsep-konsep yang relevan 

serta mengaitkan konsep yang satu de-

ngan konsep lain yang relevan sehingga 

membentuk peta konsep. 

e. Spesifikasi tujuan pembelajaran  

Spesifikasi tujuan pembelajaran yaitu 

perumusan tujuan pembelajaran dida-

sarkan pada KI dan KD yang tercantum 

dalam kurikulum 2013 tentang suatu 

konsep materi. 

f. Penyusunan instrumen penelitian 

Menyusun angket untuk peserta didik, 

lembar observasi, dan soal tes beserta 

lembar validasi untuk validator ahli dan 

praktisi. 

2. Tahap Perencanaan (Design) 

Tujuan dari tahap ini adalah me-

nyiapkan prototipe perangkat pembelaja-

ran. Tahap ini terdiri dari 3 langkah yaitu: 

a. Pemilihan media pembelajaran 

Pemilihan media pembelajaran disesuai-

kan dengan tujuannya agar menyampai-

kan materi pelajaran dan faktor kemu-

dahan di dalam penyediaan peralatan 

yang diperlukan sehingga memudahkan 

tercapainya tujuan pembelajaran berba-

sis outbound. 

b. Pemilihan format 

Pemilihan format LKPD disesuaikan 

dengan LKPD untuk pembelajaran ber-

basis outbound. 

c. Desain awal perangkat pembelajaran 

Penyusunan draft awal akan menghasil-

kan draft silabus, RPP, LKPD, dan lem-

bar penilaian untuk pembelajaran berba-

sis outbound. 

3. Tahap Pengembangan (Develop) 

Tujuan tahap ini adalah menghasil-

kan RPP, LKPD, dan lembar penilaian 

yang sudah direvisi berdasarkan komentar, 

saran, dan penilaian dari validator ahli (do-

sen), validator praktisi (guru fisika SMA), 

uji lapangan terbatas, dan uji lapangan ope-

rasional. 

a. Validasi oleh validator  

Perangkat pembelajaran hasil tahap de-

sign divalidasi oleh validator ahli dan 

praktisi, serta mendapatkan saran untuk 

perbaikan. Selanjutnya perangkat pem-

belajaran direvisi berdasarkan komentar 

dan saran validator. 

b. Uji lapangan terbatas 

Perangkat pembelajaran yang sudah di-

revisi berdasarkan saran validator (pro-

duk terevisi 1) selanjutnya diujicobakan 

dalam pembelajaran. Berdasarkan data 

keterlaksanaan pembelajaran berbasis 

outbound diperoleh bagian perangkat 

pembelajaran yang harus direvisi. Data 

tersebut digunakan untuk merevisi pe-

rangkat pembelajaran, dihasilkan pro-

duk terevisi 2. 

c. Uji lapangan operasional 

Uji ini dilakukan dengan menggunakan 

perangkat pembelajaran terevisi 2. Da-

lam uji lapangan ini dijaring data pene-

litian meliputi penguasaan materi, minat 

belajar, motivasi berprestasi, kerjasama, 

dan kreativitas peserta didik, serta res-

pon peserta didik terhadap pembelajaran 

berbasis outbound. Berdasarkan data 

keterlaksanaan pembelajaran berbasis 

outbound dalam uji ini juga diperoleh 
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bagian perangkat pembelajaran yang ha-

rus direvisi. Data tersebut digunakan 

untuk merevisi perangkat pembelajaran, 

dihasilkan produk terevisi 3 yang selan-

jutnya sebagai produk penelitian ini. 

4. Tahap Diseminasi (Disseminate) 

Tujuan dari tahap ini yaitu penyebar-

luasan produk penelitian, antara lain peng-

gunaan perangkat pembelajaran berbasis 

outbound yang telah dikembangkan dalam 

pembelajaran pada skala yang lebih luas 

atau presentasi dalam seminar nasional. 

Subyek Penelitian 

Subyek penelitian pengembangan pe-

rangkat pembelajaran fisika berbasis out-

bound ini adalah peserta didik kelas X MIPA 

2 MAN Yogyakarta II yang berjumlah 27 pe-

serta didik. Penelitian ini melibatkan 25 pe-

serta didik sebagai objek penelitian dan terda-

pat 2 peserta didik yang gugur. 

Waktu dan Lokasi Penelitian 

Lokasi pelaksanaan penelitian pengem-

bangan ini yaitu di MAN Yogyakarta II. Se-

dangkan waktu penelitian dimulai pada 22 

Oktober 2015 dan berakhir pada 7 November 

2015. 

Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian terdiri dari perang-

kat pembelajaran dan instrumen pengumpulan 

data. 

1. Perangkat pembelajaran, meliputi: 

a. Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) 

Pada rencana pelaksanaan pembelajaran 

ini berisikan panduan bagi guru untuk 

mengajar, yang terdiri dari pendahulu-

an, kegiatan inti dan pemantapan proses 

pembelajaran. Dengan adanya RPP ini 

diharapkan proses kegiatan pembelaja-

ran berbasis outbound dapat sesuai de-

ngan rencana, sehingga hasil proses 

pembelajaran harapannya dapat tercapai 

secara optimal. 

b. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Lembar kerja peserta didik berdasarkan 

tujuan pembelajaran yang disesuaikan 

dengan pembelajaran berbasis out-

bound. 

c. Lembar penilaian 

Lembar penilaian ini meliputi penilaian 

aspek sikap sosial, pengetahuan, dan ke-

terampilan. 

2. Instrumen pengambilan data 

a. Lembar validasi 

Lembar validasi ini digunakan untuk 

mendapatkan data penilaian perangkat 

pembelajaran oleh validator, serta men-

dapatkan saran untuk memperbaiki pe-

rangkat pembelajaran yang sudah di-

kembangkan. 

b. Lembar observasi 

Lembar observasi yang digunakan un-

tuk mengetahui keterlaksanaan pembe-

lajaran, kerjasama, dan kreativitas pe-

serta didik. 

c. Angket 

Instrumen angket digunakan untuk me-

ngumpulkan data motivasi berprestasi, 

kerjasama, kreativitas, dan respon pe-

serta didik terhadap pembelajaran ber-

basis outbound. 

d. Soal tes 

Dilakukan tes awal dan tes akhir untuk 

mengetahui peningkatan penguasaan 

materi fisika setelah peserta didik me-

ngikuti pembelajaran barbasis out-

bound. 

Analisis Data 

Validitas instrument dan perangkat 

pembelajaran berbasis outbound dihitung 

menggunakan CVR dan CVI. Menurut Law-

she (dalam Saifudin Azwar 2015 hal. 114) 

CVR mencerminkan tingkat validitas isi 

aitem-aitem berdasarkan data empirik. Dalam 

pendekatannya, beberapa ahli yang disebut 

Subject Matter Expert (SME) diminta untuk 

menyatakan apakah aitem esensial atau tidak. 

Content Validity Ratio dirumuskan sebagai 

berikut: 
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𝐶𝑉𝑅 =
2𝑛𝑒

𝑛
− 1 

 

Keterangan: 

ne = banyaknya SME yang menilai suatu ai-

tem “esensial” 

n = adalah banyaknya SME yang melaku-

kan penilaian 
 

Menurut Saifudin Azwar (2015:115) 

CVR diinterpretasikan sacara relative dalam 

rentang -1,0 sampai +1,0. Semua aitem yang 

memiliki nilai negative harus dieliminasi, se-

dangkan yang bernilai positif diartikan memi-

liki validitas isi dalam taraf tertentu. Selanjut-

nya dihitung pula CVI (Content Validity In-

dex) yang merupakan indikasi validitas isi tes. 

CVI merupakan rata-rata dari CVR semua 

item. 
 

𝐶𝑉𝐼 = ∑
(𝐶𝑉𝑅)

𝑘
 

 

Keterangan: 

k = banyaknya aitem 
 

Berikut langkah-langkah menghitung 

validitas. Pertama masukkan hasil penilaian 

validator atau ahli untuk instrument dan pe-

rangkat yang akan diukur validitasnya. CVR 

digunakan untuk mengukur per aitem atau per 

indikator. Kedua, hitung nilai CVR untuk 

masing-masing indikator. Terakhir, hitung ni-

lai CVI menggunakan rumus CVI yang telah 

ditulis di atas. 

Reliabilitas dalam penelitian ini meng-

gunakan metode Borich, yang dikenal dengan 

Percentage Agreement (PA) yaitu persentase 

kesepakan antar penilai yang merupakan sua-

tu persentase kesesuaian nilai antara penilai 

pertama dengan penilai kedua. Percentage 

Agreement (PA) dapat dirumuskan: 
 

𝑃𝐴 = (1 −
𝐴 − 𝐵

𝐴 + 𝐵
) 𝑥100% 

 

Nilai A merupakan skor penilai yang le-

bih besar dan B skor yang lebih kecil. Skor 

yang lebih besar (A) selalu dikurangi dengan 

skor yang lebih kecil (B). Instrumen 

dikatakan reliable jika nilai presentase kese-

pakatannya lebih atau sama dengan 75%. Jika 

dihasikan kurang dari 75%, maka harus diuji 

untuk kejelasan dan persetujuan dari penga-

mat (Borich 1994, hal. 385). 

Tingkat keterlaksanaan RPP dalam 

pembelajaran digunakan untuk mengetahui 

apakah semua kegiatan dapat terlaksana se-

muanya dan keruntutan pembelajaran. Anali-

sis ini dilihat dari skor pengisian lembar ob-

servasi oleh observer kemudian dianalisis de-

ngan menghitung Interjudge Agreement (IJA) 

dengan cara: 
 

𝐼𝐽𝐴 =
𝐴𝑦

𝐴𝑦 + 𝐴𝑁
𝑥100% 

 

Keterangan: 

Ay = kegiatan yang terlaksana 

AN = kegiatan yang tidak terlaksana 

(Pee 2002) 
 

Kriteria RPP dikatakan layak digunakan da-

lam pembelajaran jika keterlaksanaannya le-

bih dari 75%. 

Peningkatan penguasaan materi dapat 

dilihat dengan rumus standar gain, dengan in-

terpretasi seperti disajikan pada Tabel 1. 
 

< 𝑔 > =  
𝑋̅𝑠𝑒𝑠𝑢𝑑𝑎ℎ − 𝑋̅𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚

𝑋̅ − 𝑋̅𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚

 

 

Tabel 1. Interpretasi Standar Gain 

Nilai <g> Klasifikasi 

<g> ≥ 0,7 Tinggi 

0,7 > <g> ≥ 0,3 Sedang 

<g> < 0,3 Rendah 

(Meltzer 2002) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Tahap Pendefinisian (Define) 

Tahap awal dari penelitian ini adalah 

pendefinisian. Tahap ini bertujuan untuk men-

dapatkan informasi mengenai keadaan peserta 

didik, permasalahan yang muncul ketika pem-

belajaran, metode pembelajaran yang diguna-

kan oleh guru, dan media penunjang lainnya 

serta mengkaji kurikulum yang digunakan. 
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a. Analisis awal 

Analisis awal ini dilakukan dengan 

cara wawancara guru mata pelajaran fisika 

serta observasi langsung. Berdasarkan hasil 

dari wawancara dan observasi didapatkan 

informasi mengenai kurikulum yang digu-

nakan di MAN Yogyakarta II untuk kelas 

X adalah Kurikulum 2013 serta materi 

yang akan digunakan dalam penelitian ada-

lah merak melingkar. 

b. Analisis peserta didik 

Dalam penelitian ini karakteristik pe-

serta didik yang dianalisis adalah peserta 

didik MAN Yogyakarta II kelas X MIA 2 

tahun ajaran 2015/2016. Tingkat kemam-

puan peserta didik berdasarkan nilai ula-

ngan harian sebelumnya, memiliki rata-rata 

nilai yang lebih daripada kelas lain serta 

kondisi siswa selama mengikuti pembela-

jaran aktif dan kondusif. 

c. Analisis tugas 

Kompetensi Inti (KI) yang digunakan 

adalah KI 2, KI 3, KI 4 sedangkan Kompe-

tensi Dasar (KD) yang digunakan adalah 

KD 2.1, KD 3.3, KD 4.1. Adapun materi 

pokok yang akan dikembangkan dalam pe-

rangkat pembelajaran berbasis outbound 

adalah gerak melingkar. 

d. Analisis Konsep 

Analisis konsep merupakan identifi-

kasi konsep-konsep utama yang akan di-

ajarkan dan menyusun secara sistematis 

dan merinci konsep-konsep yang relevan 

serta mengaitkan konsep yang satu dengan 

konsep lain yang relevan sehingga mem-

bentuk peta konsep. 

e. Spesifikasi tujuan pembelajaran 

Melalui ekspositori peserta didik da-

pat: 

1) Mendefinisikan pengertian gerak me-

lingkar 

2) Mendeskripsikan besaran-besaran fisika 

dalam gerak melingkar 

3) Menghitung besaran-besaran fisika 

yang berkaitan dengan gerak melingkar 

4) Menganalisis hubungan antara besaran 

linier dengan besaran sudut dalam gerak 

melingkar 

Melalui kegiatan outbound dan dis-

kusi kelompok, peserta didik dapat: 

1) Menganalisis hubungan antara roda-

roda dalam gerak melingkar 

2) Mendiskripsikan penerapan konsep ge-

rak melingkar dalam kehidupan sehari-

hari 

3) Melakukan pengamatan dan penguku-

ran besaran fisika yang berkaitan de-

ngan gerak melingkar pada kegiatan 

outbound 

2. Tahap Perencanaan (Design) 

Tahap ini merupakan tahap merancang 

draft awal yang akan digunakan dalam pem-

belajaran materi gerak melingkar. Pada tahap 

ini peneliti merancang draft perangkat pembe-

lajaran berbasis outbound dan instrumen pe-

ngumpulan data yang kemudian divalidasi 

oleh validator ahli dan validator praktisi. Ada-

pun produk yang dihasilkan pada tahap ini 

adalah: 

a. Perangkat pembelajaran meliputi: 

1) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) berbasis outbound  

Pada RPP ini berisikan rencana kegiatan 

pembelajaran materi gerak melingkar 

berbasis outbond yang terdiri dari ke-

giatan pendahuluan, inti, dan penutup. 

RPP ini diharapkan menjadi panduan 

guru dalam pembelajaran gerak meling-

kar berbasis outbound, dengan harapan 

hasil belajar peserta didik dapat tercapai 

secara optimal. 

2) Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

berbasis outbound 

LKPD merupakan panduan kegiatan ba-

gi peserta didik dalam pembelajaran. 

LKPD gerak melingkar yang dikem-

bangkan sesuai dengan tujuan pembela-

jaran yang ada di dalam RPP berbasis 

outbound. 

b. Instrumen pengumpulan data terdiri dari: 
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1) Lembar validasi 

Lembar validasi ini digunakan untuk 

mendapatkan data penilaian perangkat 

pembelajaran dan instrumen pengumpu-

lan data oleh validator ahli dan praktisi. 

Selain itu juga untuk mendapatkan sa-

ran untuk memperbaiki perangkat pem-

belajaran yang sudah dikembangkan 

dan instrumen pengumpulan data. 

2) Lembar observasi 

Lembar observasi yang digunakan un-

tuk mengetahui keterlaksanaan pembe-

lajaran, kerjasama, dan kreativitas pe-

serta didik. 

3) Angket 

Instrumen angket digunakan untuk me-

ngumpulkan data pencapaian kerjasama, 

motivasi berprestasi, dan kreativitas. 

4) Soal tes 

Soal tes terdiri dari soal pretest dan 

posttest digunakan untuk mengetahui 

penguasaan materi gerak melingkar pe-

serta didik sebelum dan sesudah mengi-

kuti pembelajaran berbasis outbound. 

3. Tahap Pengembangan (Develop) 

Tahap pengembangan terdiri atas peni-

laian validator ahli, validator praktisi, dan uji 

pengembangan produk. Draft yang telah diva-

lidasi dan telah direvisi berdasarkan saran va-

lidator diujicobakan dalam pembelajaran ge-

rak melingkar di sekolah. Ujicoba dilakukan 

dengan melibatkan peserta didik kelas X 

MIPA 2 MAN Yogyakarta II. Hasil ujicoba 

akan menjadi pertimbangan pada produk 

akhir. 

a. Validasi oleh validator ahli dan praktisi 

Hasil pengembangan RPP dan LKPD 

berbasis outbound sebelum digunakan da-

lam uji coba harus melalui tahap validasi 

yang bertujuan untuk memperbaiki draft 

awal. Validasi dilakukan oleh validator ah-

li dan validator praktisi. Adapun validator 

yang telah memvalidasi draft perangkat 

pembelajaran fisika berbasis outbound ada-

lah Suyoso, M.Si. sebagai validator ahli 

dan Dra. Ena Triandayani sebagai validator 

praktisi. Validasi ini bertujuan untuk me-

ngetahui kelayakan dari perangkat pembe-

lajaran fisika berbasis outbound yang akan 

digunakan untuk ujicoba. Tahap validasi 

dilakukan pada 15 Oktober 2015 sampai 

23 Oktober 2015. Berikut ini merupakan 

hasil validasi RPP dan LKPD oleh valida-

tor, hasil perhitungan validitas mengguna-

kan Content Validity Ratio (CVR) dan 

Content Validity Index (CVI). 

1) RPP berbasis outbound 

Berdasarkan hasil analisis yang dilaku-

kan, RPP berbasis outbound memiliki 

nilai CVI sebesar 0.94 sehingga terma-

suk dalam kategori kualitas sangat baik. 

2) LKPD 1 berbasis outbound  

Berdasarkan hasil analisis yang dilaku-

kan, LKPD 1 berbasis outbound memi-

liki nilai CVI sebesar 0.88 sehingga ter-

masuk dalam kategori kualitas sangat 

baik. 

3) LKPD 2 berbasis outbound 

Berdasarkan hasil analisis yang dilaku-

kan, LKPD 2 berbasis outbound memi-

liki nilai CVI sebesar 1 sehingga terma-

suk dalam kategori kualitas sangat baik 

4) Lembar soal pretest 

Berdasarkan hasil analisis yang dilaku-

kan, lembar soal pretest memiliki nilai 

CVI sebesar 0,80 sehingga termasuk 

dalam kategori kualitas sangat baik. 

5) Lembar soal posttest 

Berdasarkan hasil analisis yang dilaku-

kan, lembar soal posttest memiliki nilai 

CVI sebesar 0,80 sehingga termasuk da-

lam kategori kualitas sangat baik. 

6) Angket kerjasama 

Berdasarkan hasil analisis yang dilaku-

kan, angket kerjasama memiliki nilai 

CVI sebesar 0,60 sehingga termasuk da-

lam kategori kualitas baik. 

7) Angket motivasi berprestasi 

Berdasarkan hasil analisis yang dilaku-

kan, angket motivasi berprestasi 
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memiliki nilai CVI sebesar 0,80 sehing-

ga termasuk dalam kategori kualitas sa-

ngat baik. 

8) Angket kreativitas 

Berdasarkan hasil analisis yang dilaku-

kan, angket kreativitas memiliki nilai 

CVI sebesar 0,80 sehingga termasuk da-

lam kategori kualitas sangat baik. 

9) Lembar observasi kerjasama 

Berdasarkan hasil analisis yang dilaku-

kan, lembar observasi kerjasama memi-

liki nilai CVI sebesar 0,83 sehingga ter-

masuk dalam kategori kualitas sangat 

baik. 

10) Lembar observasi kreativitas 

Berdasarkan hasil analisis yang dilaku-

kan, lembar observasi kreativitas memi-

liki nilai CVI sebesar 0,83 sehingga ter-

masuk dalam kategori kualitas sangat 

baik. 

Komentar/saran yang diberikan oleh 

validator terhadap instrument penelitian se-

lanjutnya dianalisis sehingga memuncul-

kan beberapa revisi. Revisi draft awal ini 

menghasilkan draft II yang akan diujicoba-

kan pada ujicoba 1. 

b. Ujicoba 1 

Komentar/saran yang diberikan oleh 

guru pada ujicoba 1 terhadap perangkat 

pembelajaran fisika berbasis outbound se-

lanjutnya dianalisis sehingga memuncul-

kan beberapa revisi. Revisi draft II ini 

menghasilkan draft III yang akan diujico-

bakan pada uji coba 2 di kelas yang berbe-

da. 

c. Ujicoba 2  

Ujicoba 2 dilaksanakan di kelas X 

MIPA 2 MAN Yogyakarta II yang meli-

batkan 25 siswa. Data yang dijaring berupa 

skor pencapaian sikap kerjasama yang di-

ukur menggunakan lembar observasi dan 

angket, motivasi berprestasi yang diukur 

menggunakan angket, kreativitas yang di-

ukur menggunakan lembar observasi dan 

angket, serta skor hasil pretest dan posttest. 

Kelayakan perangkat pembelajaran diukur 

dari reliabilitas RPP dan LKPD serta 

menggunakan lembar observasi keterlaksa-

naan RPP. 

Adapun hasil Ujicoba 2 adalah seba-

gai berikut: 

1) Keterlaksanaan RPP berbasis outbound 

Berdasarkan hasil analisis yang dilaku-

kan menggunakan Interjudge Agree-

ment (IJA) keterlaksanaan RPP berbasis 

outbound pada pertemuan pertama 

memperoleh rata-rata IJA sebesar 

84,38%, pada pertemuan kedua rata-rata 

IJA sebesar 80,00%, pada pertemuan 

ketiga rata-rata IJA sebesar 80,56%, dan 

pada pertemuan keempat rata-rata IJA 

sebesar 83,34%. Secara keseluruhan ke-

terlaksanaan RPP lebih dari 75% 

sehingga termasuk dalam kategori baik. 

2) Reliabilitas Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) berbasis outbound 1 

Berdasarkan hasil analisis reliabilitas 

LKPD berbasis outbound 1 mengguna-

kan Percentage Agreement (PA) diper-

oleh hasil bahwa semua indikatornya 

memiliki nilai PA lebih dari 75% se-

hingga semua indikatornya reliabel. 

3) Reliabilitas Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) berbasis outbound 2 

Berdasarkan hasil analisis reliabilitas 

LKPD berbasis outbound 2 mengguna-

kan Percentage Agreement (PA) didapat 

hasil bahwa semua indikatornya memi-

liki nilai PA lebih dari 75% sehingga 

semua indikatornya reliabel. 

4) Pencapaian kompetensi sikap, pengeta-

huan, dan keterampilan 

a) Tingkat penguasaan materi 

Tingkat penguasaan materi (Gam-

bar 1) peserta didik diukur melalui hasil 

pengerjaan soal pretest dan posttest. 

Skor pretest dan posttest ini digunakan 

untuk mendapatkan skor standar gain. 

Dari analisis yang telah dilakukan 

diperoleh rata-rata nilai pretest sebesar 
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41,07 dan nilai posttest sebesar 72,00 

sehingga diperoleh nilai standar gain se-

cara keseluruhan sebesar 0,59. Berda-

sarkan Tabel 1, peningkatan penguasaan 

materi kelas X MIPA 2 berada pada ka-

tegori sedang. 
 

 
Gambar 1. Hasil Penguasaan Materi 

 

b) Pencapaian sikap kerjasama, motiva-

si berprestasi, dan kreativitas 

Pencapaian sikap kerjasama peserta 

didik diukur dengan menggunakan ang-

ket dan lembar observasi kerjasama. 

Berdasarkan analisis yang dilakukan di-

dapatkan hasil bahwa pencapaian kerja-

sama peserta didik kelas X MIPA 2 

MAN Yogyakarta II adalah sangat baik 

(56%), baik (33%), dan cukup baik 

(11%) dari keseluruhan peserta didik. 

Pencapaian motivasi berprestasi peserta 

didik diukur dengan menggunakan angket 

motivasi berprestasi. Berdasarkan analisis 

yang dilakukan didapatkan hasil bahwa pen-

capaian motivasi berprestasi peserta didik ke-

las X MIPA 2 MAN Yogyakarta II adalah sa-

ngat baik (22%), baik (59%), dan cukup baik 

(19%) dari keseluruhan peserta didik. 

Pencapaian kreativitas peserta didik di-

ukur dengan menggunakan angket kreativitas 

dan lembar observasi kreativitas. Berdasarkan 

analisis yang dilakukan didapatkan hasil bah-

wa pencapaian kreativitas peserta didik kelas 

X MIPA 2 MAN Yogyakarta II adalah sangat 

baik (33%), baik (52%), dan cukup baik 

(15%) dari keseluruhan peserta didik. 

 

4. Tahap Penyebarluasan (Disseminate) 

Disseminate merupakan tahap terakhir 

pada penelitian ini yaitu menyebarluaskan 

produk hasil pengembangan. Tujuan dari ta-

hap ini yaitu penyebarluasan produk peneliti-

an, antara lain penggunaan perangkat pembe-

lajaran berbasis outbound yang telah dikem-

bangkan dalam pembelajaran pada skala yang 

lebih luas. Adapun pelaksanaannya produk di-

sebarluaskan dengan memberikan produk jadi 

berupa perangkat pembelajaran berbasis out-

bound kepada tiga orang guru fisika di MAN 

Yogyakarta II. 

Pengembangan produk ini meliputi 4 ta-

hap, yakni tahap pendefinisian (Define), pe-

rancangan (Design), pengembangan (Deve-

lop), dan penyebarluasan (Disseminate). Se-

cara umum, pengembangan instrumen ini di-

mulai dengan menentukan tujuan dari pem-

buatan instrumen pembelajaran berbasis out-

bound yang akan dikembangkan beserta ca-

paian yang diinginkan dari pengembangan 

produk tersebut. Tujuan dari pengembangan 

instrumen pembelajaran fisika berbasis out-

bound ini ditentukan berdasarkan materi ajar 

yang akan diajarkan, dan selanjutnya me-

ngumpulkan bahan berupa materi dan alat-alat 

yang akan digunakan dalam proses pembela-

jaran. 

Kelayakan dan kevalidan perangkat 

pembelajaran berbasis outbound dapat dilihat 

berdasarkan penilaian validator dan hasil per-

hitungan nilai validitas menggunakan CVR 

dan CVI. RPP materi gerak melingkar berba-

sis outbond berdasarkan hasil penilaian vali-

dator dinyatakan layak digunakan untuk pem-

belajaran dengan revisi sesuai saran. Berda-

sarkan perhitungan nilai validitas mengguna-

kan CVR dan CVI, menunjukkan nilai CVI 

bernilai positif. Artinya, RPP berbasis out-

bound valid. 

Kelayakan LKPD 1 berdasarkan peni-

laian validator dinyatakan layak digunakan 

untuk pembelajaran gerak melingkar tanpa re-

visi. Berdasarkan perhitungan nilai validasi 
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menggunakan CVR dan CVI, menunjukkan 

nilai CVI sebesar 0,88 sehingga termasuk da-

lam kategori kualitas sangat baik. Hal tersebut 

berarti bahwa LKPD 1 berbasis outbound va-

lid. 

Kelayakan LKPD 2 berdasarkan peni-

laian validator dinyatakan layak digunakan 

untuk pembelajaran gerak melingkar dengan 

revisi sesuai saran. Berdasarkan perhitungan 

nilai validasi menggunakan CVR dan CVI, 

menunjukkan nilai CVI sama dengan 1 se-

hingga termasuk dalam kategori kualitas sa-

ngat baik. Hal tersebut berarti bahwa LKPD 1 

berbasis outbound valid. Peningkatan pengua-

saan materi. 

Tingkat penguasaan materi peserta didik 

diukur melalui hasil pengerjaan soal pretest 

dan posttest. Soal pretest dan posttest sama 

yaitu terdiri atas 15 soal pilihan ganda, hanya 

urutan pilihan jawabannya dibuat sedikit ber-

beda. Pemberian pretest bertujuan untuk me-

ngetahui kemamapuan awal peserta didik. 

Pretest diberikan sebelum memberikan treat-

ment kepada peserta didik, yang dalam hal ini 

peneliti menggunakan perangkat pembelaja-

ran fisika berbasis outbound. Setelah pembe-

rian treatment, peserta didik diberi soal post-

test untuk mengetahui peningkatan penguasa-

an materi setelah menggunakan perangkat 

pembelajaran tersebut. 

Hasil analisis menggunakan AnBuSo, 

ternyata terdapat perbedaan kualitas soal post-

test dan pretest. Berdasarkan hasil pretest, ter-

dapat dua butir soal yang gugur atau tidak di-

gunakan, yaitu butir soal nomor 6 dan 7. Ber-

dasarkan hasil posttest, terdapat dua butir soal 

yang gugur yaitu butir soal nomor 11 dan 13. 

Jadi, secara keseluruhan terdapat empat butir 

soal yang gugur dan tersisa 11 butir soal yang 

valid. Dalam perhitungan skor akhir pretest 

dan posttest yang digunakan adalah 11 butir 

soal yang valid ini. Skor pretest dan posttest 

digunakan untuk mendapatkan skor standar 

gain. 

Berdasarkan hasil analisis yang telah di-

lakukan diperoleh rata-rata nilai pretest sebe-

sar 41,07 dan nilai posttest sebesar 72,00 se-

hingga diperoleh nilai standar gain secara ke-

seluruhan sebesar 0,59. Berdasarkan Tabel 1 

maka peningkatan penguasaan materi kelas X 

MIPA 2 berada pada kategori sedang. Dari 25 

peserta didik terdapat 4 peserta didik dengan 

peningkatan penguasaan materi pada kategori 

tinggi, 13 peserta didik pada kategori sedang, 

dan 8 peserta didik pada kategori rendah. 

Sikap kerjasama peserta didik dijaring 

menggunakan angket dan lembar observasi 

kerjasama. Berdasarkan analisis yang dilaku-

kan dihasilkan bahwa pencapaian kerjasama 

peserta didik kelas X MIPA 2 MAN Yogya-

karta II adalah sangat baik dengan persentase 

sebesar 56% dari keseluruhan peserta didik. 

Motivasi berprestasi peserta didik dija-

ring menggunakan angket motivasi berpresta-

si. Berdasarkan analisis yang dilakukan diha-

silkan bahwa pencapaian motivasi berprestasi 

peserta didik kelas X MIPA 2 MAN Yogya-

karta II adalah baik dengan persentase sebesar 

59% dari keseluruhan peserta didik. 

Kreativitas peserta didik dijaring meng-

gunakan angket kreativitas dan lembar obser-

vasi kreativitas. Berdasarkan analisis yang di-

lakukan dihasilkan bahwa pencapaian kreati-

vitas peserta didik kelas X MIPA 2 MAN 

Yogyakarta II adalah baik dengan persentase 

sebesar 52% dari keseluruhan peserta didik. 

Kegiatan outbound dalam pembelajaran 

materi gerak melingkar dilakukan di luar ke-

las. Peserta didik melakukan percobaan de-

ngan menggunakan alat percobaan berupa 

benda atau alat yang berada di sekitar peserta 

didik sehari-hari. Pengalaman melihat lang-

sung kejadian gerak melingkar, mendapatkan 

data percobaan, menganalisis, dan mendisku-

sikan dengan anggota kelompoknya, maka pe-

nguasaan materi gerak melingkar peserta di-

dik meningkat. 

Kegiatan percobaan dilakukan secara 

berkelompok. Dalam satu kelompok 
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bekerjasama melakukan percobaan dan disku-

si sesuai panduan yang ada di LKPD. Kegia-

tan yang demikian akan memupuk sikap ker-

jasama di antara peserta didik. Selain itu, be-

lajar yang dilakukan di luar kelas menimbul-

kan suasana yang menyenangkan. Belajar ge-

rak melingkar yang seolah-olah bermain teta-

pi peserta didik tetap memperoleh konsep dan 

prinsip dalam materi gerak melingkar. Hal 

tersebut menimbulkan motivasi berprestasi 

pada peserta didik. Panduan percobaan dalam 

LKPD berbasis outbond yang sudah disertai 

dengan rincian alat dan bahan, memberikan 

keleluasaan peserta didik dalam melakukan 

percobaan. Keleluasaan tersebut dapat mema-

cu kreativitas peserta didik. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis data peneliti-

an, maka diperoleh kesimpulan sebagai beri-

kut: telah dihasilkan perangkat pembelajaran 

materi gerak melingkar berbasis outbond yang 

layak digunakan untuk pembelajaran di 

SMA/MA. Hal tersebut berdasarkan hasil pe-

nilaian oleh ahli dan praktisi, bahwa rerata ni-

lai validasi RPP dan LKPD berbasis outbound 

dari seluruh aspek dalam kategori sangat baik, 

serta perangkat pembelajaran tersebut terma-

suk reliabel; peningkatan penguasaan materi 

peserta didik dalam kategori tinggi (16%), se-

dang (52%), dan rendah (32%). Dari nilai 

standar gain secara keseluruhan sebesar 0,59, 

maka peningkatan penguasaan materi peserta 

didik berada pada kategori sedang; capaian si-

kap kerjasama peserta didik tercermin dalam 

skor hasil angket kerjasama dan lembar obser-

vasi yang menunjukkan hasil sangat baik 

(56%), baik (33%), dan cukup baik (11%) da-

ri keseluruhan peserta didik. Capaian motivasi 

berprestasi peserta didik tercermin dalam skor 

hasil angket motivasi berprestasi yang menun-

jukkan hasil sangat baik (22%), baik (59%), 

dan cukup baik (19%) dari keseluruhan peser-

ta didik; capaian kreativitas peserta didik ter-

cermin dalam skor hasil angket kreativitas 

dan lembar observasi kreativitas yang menun-

jukkan hasil sangat baik (33%), baik (52%), 

dan cukup baik (15%) dari keseluruhan peser-

ta didik. 

Berdasarkan keterbatasan penelitian ter-

dapat beberapa saran untuk perbaikan peneli-

tian berikutnya, yaitu: pembelajaran fisika 

berbasis outbound sebaiknya dilakukan secara 

berkesinambungan sebagai pembiasaan bagi 

peserta didik agar memperoleh hasil pembela-

jaran yang optimal; pelaksanaan penyebarlua-

san produk penelitian berupa perangkat pem-

belajaran fisika berbasis outbound hendaknya 

dilakukan di sekolah yang lebih banyak; hen-

daknya dapat dilakukan penelitian berikutnya 

dengan melibatkan hasil belajar dan materi 

fisika yang lain. 
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